BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka
penulis dapat menarik beberapa kesimpulan, diantaranya adalah sebagai berikut.

1. Perkawinan pada usia dini boleh dilakukan jika yang bersangkutan telah hamil
pranikah. Jika hal ini terjadi, maka harus secepatnya dinikahkan demi untuk
menutup aib dan menyelamatkan status anak pasca kelahiran. Disamping itu,
perkawinan dini dimaksudkan untuk menjaga dari fitnah. Terjadinya
kehamilan pranikah di usia dini ini, salah satunya karena minimnya
pengetahuan terutama di bidang agama serta kurangnya bimbingan orangtua.

2. Faktor-faktor pendorong terjadinya perkawinan pada usia muda di lokasi
penelitian ini antara lain : faktor ekonomi, faktor keluarga, faktor pendidikan,
dan faktor kemauan sendiri. Faktor ekonomi, keluarga yang masih hidup
dalam keadaan sosial ekonominya rendah/belum bisa mencukupi kebutuhan
hidup sehari-hari. Faktor pendidikan, karena rendahnya tingkat pendidikan
maupun pengetahuan orang tua, anak, akan pentingnya pendidikan. Faktor
keluarga yaitu orang tua mempersiapkan atau mencarikan jodoh untuk
anaknya. Faktor kemauan sendiri, karena pergaulan bebas sehingga mereka
melakukan pernikahan. pernikahan usia muda karena ketakutan orang tua
terhadap gunjingan dari tetangga dekat. Apabila anak perempuan belum
dinikahkan maka nantinya orang tua takut anaknya dikatakan perawan tua.

3. Kasus pernikahan usia dini sebaiknya harus dapat dicegah karena pernikahan
usia dini ini memiliki dampak buruk yang sangat banyak dianataranya adalah
terhambatnya proses pendidikan dan pembelajaran, tingginya angka kematian
ibu dan anak serta gangguan kesehatan lainnya, sulitnya dalam pemenuhan
kebutuhan rumah tangga, emosi masih labil, konflik yang berujung perceraian,
pernikahan yang tidak berkekuatan hukum, status anak tidak jelas.

4. Upaya yang telah dilakukan oleh aparat Desa Sidomulyo adalah dengan
mensosialisasikan UU terkait pernikahan usia dini serta menjelaskan sangsi-



sangsinya dan menjelaskan dampak yang buruk yang bisa terjadi. Upaya

pencegahan pernikahan usia dini akan semakin maksimal bila masyarakat

turut serta berperan aktif dalam pencegahan pernikahan usia dini yang ada di

sekitar mereka.

5.2 Saran

Dari uraian kesimpulan diatas, terdapat beberapa saran mengenai

permasalahan mengenai perkawinan usia muda dikalangan remaja, yaitu :

1.

Untuk mengurangi pernikahan usia dini sebaiknya lebih ditingkatkan mutu
pendidikan.

Fungsi dan peran keluarga harus lebih ditingkatkan dan diperhatikan
karena dapat memberikan kontribusi positif dalam mengurangi angka
perkawinan usia muda dan dampak negatif dari perkawinan usia muda itu
sendiri, melalui pola asuh proteksi anak.

Diharapkan kepada para remaja kiranya dapat menghindari pola pergaulan
yang dapat merusak diri.

Agar perkawinan pada usia dini yang terjadi di masyarakat tidak semakin
meningkat, sebagai orangtua perlu terus menerus melakukan
pendampingan pada anak agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai
dengan usianya.

Bagi aparat pemerintah, kiranya dapat membuat program-program yang
dapat membantu memperkecil angka pernikahan dini, serta program
lainnya yang bisa menjauhkan remaja untuk berbuat zina. Untuk itu para
aparat pemerintah dan masyarakat lebih peduli dengan lingkungan sekitar

dan tegas menegakkan hukum.
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